; : ABSTRACT i
Esqencml af Publzr: Relatzons activity is communzcahon, both mtemal and external
organization or institution. Principle of effective communication s communicator
must oriented to cormmumicant, Wherens, communicant or target audience of Public Rela-
tipns has difference characteristic and self interest to organization. That difference which
cause Public Relations approach is diffrerence too. So, actunlly we need a strategy for
information service is effectively. Strategy of Public Relations is the best alternative is
choosen for achieving the goal of Public Relntions plan. Public Relations objective is
establish and developing favorable image for organization or institution. For that, activ-
ity of Public Relations is directed effort perception of stakeholders, have oot them atti-
tude. If, the process inaking is succses, so found favorable image. If; Hiis attitude is
expressed, it made favorable opinion. And favorable opinion, take turn will establish
favorableimage. In making a strategy in information service, there are four elements
fmportant must be attentioned, that is; the crediblity of Public Relations Officer (PRO),
internal coordination in organization or institution, favorable relations between Public
Relations Officerwith source of information, and package of massage oriented to target
audience. _ _ 3
- Keywords: Publicrelations, communications, organizations commumications. -
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R sen;angan mformaSI da_“'ke&mpangsmzt an mf@rmaSi dalam kasus~kasus
_iekonomi-dan‘keamanan: sejak era; reformasi: beiakangan ini telah -
;!'-rfmembmgungkan masyara}cat Bﬂ_a tems berlan;ui dzkhawatnkan akan

pldatonya, Pre&den Megawan Saekamoputn tez l<.esan menyudutkan pers ia
“TNENganggap pembez itaan media selama ini n]omphz:zg {i:zdak be1 nnbz—mg) dan
njlimet (rumit).

Ketidak seimbangan pemberitaan medm massa, man gicm ;uga dlsebabkan
sikap “diam” Megawati dan menghindar dari kancah opml publik yang
berkembang di media massa waktu:itu: Padahal, publik ingin mengetahui

-sikap-dan keberpihakan-presiden terhadap banyak hal'yang ada di
:amasyarakat: Tentu saja, sikap- diam:ini bukanlah; Iangkah yang tepat.
‘Komunikasi yang diwakili-para. pembantunya-sering kali tidak dapat
: men;eiaskan ‘secara - tepat keinginan Megawatis Maka,dalam konteks ini
peran juru bicara sesungguhnya sangat: diperlukan. daiam membanrrun
--komumkas& positif. antara pemerintah dan masyarakat. - :

' Kondisi- media massa: saat ini memiliki pengavuh jang sangat besar

;sehmgga 'seharusnya-dijadikan mitra-aleh penguasa: Medza massa

-diharapkan menjadi kontrol bagi pemerintah maupun terhadap lembaga
‘legislatif: Di negara-negara yang menganut sistem pemerintahan yang
demokratis, sikap permusuhan terhadap mediasyang ditunjukan oleh
penguasa jelas kurang tepat,bahkan akan sangatmerugikan pemerintah.
+:Oleh . karena -itu,~untuk..-mengatasi kesenjangan informasi,
kesimpangsiuran informast dan memberikan pelayanan informasi dengan
‘baik; maka diperlukan suatu lembaga perantara yang berfungsi merjalankan
«dan menata alurinformasididalam dan diluar lembaga. Lembaga perantara

situ.dapat bertipa:Humas-atauPublic Relations yang berfungsi; sebaga1 juru....

‘bicara lembaga. Lembaga disinibisa lembaga pemerintah maupunswasta.
Men}alankan aktivitas Pubhc Relations hampir fidak:berbeda’ dengan
menyusun “strategi.perang”. ‘Karena hubungan yang baik dengan pubhk
adalah sebuah hal strategis sekaligus .vital. Dengan demikian siapa‘yang
mampu. membuatskenario PR dengan format yang tepat, bisa dipastikan dia
‘bakal tampil sebagai pemenang dalam perteinpuran, yaituupaya pemulihan
citrasyang sedang merosot (?ECOU@Q{ :-:maoe) atau: memenangkan reputa51 di
tengah-tengah publik: - = .
+. Dalam situasi seperti ini akhwtas PR i:ifiﬁl»~ blsa dl}alankan dengan cara-
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cara konvensmnal yang sekedar mengungkapkan kisah sukses, atau segala s
. sesuatu yang sekilas tampak manis belaka. Salah satu penyebabnya, saatini
+masyarakat yang harus  dihadapi jauh lebih kritis ketimbang era sebelumnya. =
- Public relations dituntut untuk menjalankan peiayanan komumkasn dengan

langkah jauh lebih strategis dan komprehensif, bl e

-Karena itu, sebuah paradigma baru PR. men}adx koni:ekstual unmk.-___ P
- '.:'chkemban kan. Paradigma’ baru dimaksud adalah- perpaduan aktivitas

_ ah'tas sebﬁah produk atau sedahsyat apapun kinerja snatu lembaga S

i _“txde.al.(.ai;can ada artinya jika | tidak: mampu terkomunikasikan dengan baik " s

‘kepada pubhk Ibarat kapal berlayar di tengah kegelapan, ada kapalnya, tapi

< tidak ada orang yang mengetahui, Di sinilah pentingnya peran PR ‘untuk -
mengkomunikasikan idan mensosialisasikan. apa yang’ telah dan akan
dilakukan o}eh sebuah 1embaga B e

r_Masalah Pembangunan Image = w il
- Ketika komunikasi macet, persepsi berbeda dengan reahtas Itulah yang blsa
menjelaskan mengapa. di-satu sisi: penilaian masyarakat terhadap
“kepemimpinan Presiden Megawati Soekarnoputri terus merosot selama 18
bulan di masa awal kepemimpinannya. Meski di sisi lain- kmerja makro
ekonomijustru menun]ukkan perbaikan (Kompas, 21/1/03).

Hal ini menujukkan arti penting komunikasi dalam membangun persepsi
atau citra masyarakat mengenai suatu lembaga, tanpa ada kemunikasi
~masyarakat tidak akan mengetahui apa yang telah dilakukan oleh pemerintah,
~Akibatnya dukungan masyarakat terhadap suatu kebijakan tidak akan
diperoleh. Padahal, dalam pohtik hdak ada dukungan ataupun apresiasi
-yang datang begitu saja. - -

~Komunikasi dan sosialisasi merupakan keiemahan ‘besar dari
pemermtahan sekarang ini. Dalam berbagai hal, bukan hanya tidak pernah
dilakukankedua halitu, tetapl juga tidak pernah dipersiapkan. Padahal yang
namanya program dan juga keberhasilan itu harus dijual. Para praktisi di
banyak negara, bahkan secara khusus menunjuk- petugas public:relations

_.untuk melakukan.itu, Mereka. tidak. Jhanya diminta:menyiapkan konsep . -

mengenai berbagai kelebihan yang harus dijual, tetapi mengeliminir kerusakan
akibat kelemahan dtau kesalahan yang telah dilakukan (Kompas, 21/1/03).

.- Peran PR disini sangat strategis dalam merencanakan dan membuat for-
rnat jitu gunamembangun citra lembaga secara positif, sehingga menghasilkan
‘dukungan publik. Sebagai contoh, dalam pidato politik di depanmassa PDI
Perjuangan di jakarta, tanggal 21 Jannari 2003, Megawati Soekarnoputri
menyebut pemberitaan pers Indonesia sebagai njomplang (berat sebelah),
njlimet (rumit) dan ruwet. Pemberitaan pers dianggap tidak mendidik bangsa
tentang pengertian kepemimpinan secara konstitusional dan terhormat, Lebih
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: Kecaman itus eolah menggenex ahs;r daﬂ menyaiankan pe; s secara
' 'keseluruhan Kecaman semacam ini sehamsnya meﬂ]adl hai tabu bagl seoranc'f

malah berpoten51 menimbulkan kesalahpahaman di tingkatpublik:

Dalam era; kebebasan pers dan reformasi, <i mana berbagai: mformaSI
b;mpamg siur: dan publik tidak tai mana yang harus didengar; seorang
‘pemimpin nasional harus bicara; Bublik membutizhkan arah-dan ke;elasqn,
bahkan dukmgan moral dﬁ:engah keierhzmpltan ekonomi yang berat Nantun,
:}1ka dalam situasi-demikian si pemimpin tetap diam, yangterjadizadalah
;keseu]angan informasidan keterasmgan Pubhk merasa *zda.k dahbatkan, txda.k
_dlacuhkan atau dlkorbankan S

- Sikap “diam” yang lebih banyak dlmnjukkan Megawah dmzi’u l\urancr
menguntungkan dan’ berpoi"enm menimbulkan kesalahpahanman: Untu}c
mengatasi hal itu perlu adaseorang. }um bicara yang dapat menjembatani
dalam menghadapi media massa-Hal ini terungkap dalanacara tallcshow
radio bertopik Presiden Megawati dan Pemberitaan Media,di Jakarta, Sabtu (257
1/.03), Pusat Kajian Komunikasi Bisnis dan Politik (Puskakom) bersama Pro2
FM, sebagai penyelenggara diskusi itu menghadzrkan pembicara Ishadi
(Direktur Tlans TV), Muhammad:Qudori {Peneliti C51S), Ibnu Hamad (Staf
penga;ar FISIP UT) dan WahjuNuryadi (Wartawan Tempo), i

‘Presiden. Megawati Soekarnoputri-harus memiliki juru blcala untuk
mendeLah atau, t'n:iak mendekati mediamassa. Karena media massa adalah
suatu:lembaga yang menjadi bagian dari-sistem -demokrasiiyag harus
dimanfaatkan, bukan justru dlmusuhl oleh penguasa (Kompas, 27/1/03).

. Pakar komunikasi politik LIPI, Rusdi Muchtar, APU juga sependapat.

o Menui utnya, Megawati. Soekamoputrl harus punya juru bicara.”Megawati "

yang: tidak mampu. berkomunikasi ini seharusnya bisa dijembatani oleh
Kementerjan informasi dan Komunikasi. Apalagi juru bicara kepresidenan
juga tidak berperan maksimal, Lembaga Informasi Nasional (LIN) juga harus
lebih banyak berperan, Seharusnya kementrian ini saling kerjasama dengan
juru bicara kepresidenan. Kalau perlu Kementrian Infmm'im dan Komunikasi
bertanya kepada juru bicara mnenyangkut-kebijakan-kebijakan pemerintah
yang perlu disosialisasikan atau sebaliknya” (Terbit, 17/1/03)

Hal senada juga dikemukakan oleh Maman Gantra, wartawan Forum:

__a‘;_;i}.i_;,-'ga'gg;jag; .g; R

- telah men}ach pmbiem yan& éeﬂué -Slléap “ dlam Mevawéﬁ'.dﬁiam'sejumlah |
_kasus,juga fidak membantu posisinya. Sebaliknya, gaya. berkonmml\asx ini
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“Ketidak'mampuan menjalin komunikasi yang efektif itu bisa diatasi.
Megawati tidak perlu terjun sendiri dengan menjadikan dirinya sebagai Pub-
‘lic:Relations bagi pribadi maupun pemerintahnya; Tni bisa dilakukan oleh
~ssebuah tim atau pembantu-pembantunya,” ujarnya (Forum, 19,1/ 03y
.+ Hasil:jajak pendapat Tempo- Interakiif, tanggal 27/1-31/1/03
-menunjukkan, dari 309 responden yang diminta komentar tentang perlunya
- juru bicara preisden Megawati menunjukkan sebagian besar (68,9%) setuju
- bila Megawati Soekarnoputri memiliki juru bicara’sendiri. Sebagian besar
dari responden juga menilai orang pantas menduduki jabatan itu adalah
- mereka yang memiliki kemampuan profesional di bidang komunikasi (64,7%).
'.Di':-A'ﬁmi_ika'.Sefikét} jasa Public Relations sangat diandalkan ‘dan
- diberdayakan secara optimal, sepert yang pernah dilakukan dalam kampanye
Presiden Reagen. Ronald Reagen ketika masih calon Presiden AS, tampil di
pintupesawat"Air Force One" melambai tangan sambil tersenyum segar, Di
landasan, awak televisi AS mengarahkan kameranya, Melalui layar TV, para
penonton yang tak lain adalah calon pemilih menyaksikan calon presiden
tampil dengan wajah cerah dan meyakinkan. Lalu turun ke landasan menuju
mimbar, mengucapkan pidato. Tiadamassa yang bersorak dan bertepuk. Suara
sorak dan tepukan bisa diganti dengan rekaman yang dibuat. Yang dituju
adalah massa penonton yang ada di rumah. Begitu pidato selesai, Reagen
naik lagi ke pesawat untuk terbang melanjutkan kampanye ke kofa-kota lain.
- Show seperti itu-dilakukan empat, lima kali dalam sehari di kota-kota
yang berbeda. Petugas PR yang mengatur kunjungan kampanye tidak usah
repot mengerahkan massa untuk sebuah rapat umum. Cukup membawa
serombongan wartawan suratkabar, televisi dan radio. Merekalah yang
memasyarakatkan Reagen kepada pemilih. Citra Reagen naik melejit
mengalahkan Walter Mondale.- = ¥ e :

- “Tresiden Bill Clinton juga pernah menggunakan jasa PR untuk
memulihkan reputasinya. Ketika pamor Clinton hampir hancur akibat
tuduhan pelecehan dengan Lewinsky. Gedung Putih memilih menonjolkan
sist humanis Clinton untuk meredam isu tersebut. Berkali-kali Gedung Putih
melansir aktivitas Clinton bersama istrinya, Hillary dan puirinya, Chelsea.
Di sana digambarkan, misalnya kunjungan Clinton dan Hillary ke sekolah

. putri tercintanya itu. Pemberitdan seperti secara tegas menggambarkan citra
- bahwa keluarga Clinton adalah rumah tangga bahagia, harmonis yang bisa
menjadi panutan seluruh bangsa Amerika. Hasilnya, skandal Clinton harus
dimaklumi sebagai keteledoran masa lalu yang tak perlu diingat lagi.
-Untuk melakukan kampanye bahwa AS begitu concern den gan
kehidupan warga Islam di Amerika, Presiden Bush telah menunjuk Charlotte
Beers, seorang pakar PR yang mempunyai reputasi internasional guna
memimpin kebijakan PR pemerintahnya menghadapi ancaman teror terhadap
Amerika dan sekaligus menghilangkan kecurigaan bahwa ada maksud untuk
membendung Islam. Dengan mengangkat Charlotte Beers sebagai Wakil
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- Henerapong Duisia Komunikasi Masa Depan s

_Men’t@n Luar Negriurusan diplomasi publik dan-hubungan: masyarakat
disertai anggaran yang cukup besar, maka kita‘dapatmelihat manifestasinya -
dari: berbagai kegiatan Kedutaan Besar Amerikardi Jakarta dan selurnith
konsulat Jenideral- mereka di‘berbagai daerah di Indonesia maupun di luar
negeri. Tujuan utamanya adalah untuk menyampaikan pesan bahwa Amerika
“iidak memus 'h:L Is‘a_m sambzl *nenank smlpatz masyaraka’c Iﬂdone&a ierhadap
ﬂl@f@k& Db L : ’
E\ampanye Reagen dan Bush selta pemuhhan reputasi Clmtan .
mempakan baglaﬂ cark: strategz PR dalam upayarmemenangkan dan

‘menulihkan cifra: Semeshnya ‘apa yang dialami olel Presiden™Megawati .-

Soekarnopmu waktu-duly, ‘yang dinilai- kuramg mampu melakukan'
komunikasi politik; dapat ditutupi dengan memanfaatkan jasa PR atau jurn
bicara yang. dapat menjembatani komumkaSI presiden dengan pers. Sehingga
kesalahpahamaﬁ atau; I\esnnpang siuran mf01ma51 d1 hngka,t masyamkat
dapat terhindari. e

Tugas seorang, pemunpm, selam memben visi, ar ahan, memutuskan, dan
men}aiankan_berb’wai kebijakan, adalah mengkomunikasikan dan
mensosialisasikan kebijakan itu-Melatui komunikasi dan sosialisasiitu, publik
menjadilebih paham. Dan, yang lebih penting, mereka merasa dihargai dan
dilibatkan. Sehingga mereka terdorong untuk memberi dukum gan ielhadap
kebljakan pexmmpm yang bersmgkutan 5 W R

?R Sebuah Sh*ategz Ai{s:i oy e :
Dalam era globahsam informasi, pemerintah d1 bebempa 12 28 bdak cuku P
hanya bekerja membangun dan menata ekonominya. Mereka dituntut pula
mengkomunikasikan apa yang telah mereka lakukan, serta mengelola
informasi tentang kondisiriil negaranya, supayatidak terjadi bias di tatanan
infoymasi global Dengan demikian pemerintahan modern dengan jajaran
blrokrasmy& dituntut mampu melakukan komumkaﬁ:{ mtemas:{mal dengan
prinsip-prinsip PR yang baik. - S :
.- Salah satu prinsip PR adalah, pmktm PR adaiah pemmara ani:ala
lembaga atau organisasinya dengan masyarakat, maka praktisi PR haruslah
~menjadi kommnikator yang efekiif dalam arti yang sebenarnya. Public Rela-,
tions harus-mampu berfungsi men]adl jembatan yang menghubungkan
informast timbal baizk hmgga ten,apal pengertzan bersama (‘\Eewson and Scott,
1976}, : :
”’raktlm PR harus mampu men}ac:h Jurubimm iembaga atau organisask.
Apatugas seorangjuru bicara? Ari Fleisher, juru bicara Gedung Putih untuk
Presiden.W. Bush, mengatakan, "tugas seorang juru bicara adalah
menyampaikan posisi.dan pikiran presiden sedemikian rupa sehingga
membantu presiden menjalankan tugasnya. Pada saat yang sama-ja ;uga’

mermbantu pers memahami kegiatan pemerintah”.
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Tugas SEeor, ang jur bicara menghamskannya bersikap tegas ~ mencoba
-:memben penekanan terhadap aspek-tertentu sebuah berita, serta reaktif —
. -men;awab pertanyaan-pertanyaan wartawan. Contoh, di AS, tiap hari Gedung
“Putih membagz -bagikan siaran pers berisi- program-program baru,
' :appomment atan keg:atan lain presidenyang bisa diliput media. Pada saat
3yang sama, warfawan yang bertugas . diGedung Putih menghubungl dinas -

- ‘penerangan uniuk meugo; ek keter angan i:eni:ang hal yang mungkm i:ak mgin' .
.dzsebaﬂuaskan oleh Gedung Putih;:: SR _
i Seorang jurubicara tidak hanya menyampalkan mformam kepada pubhk _
' __.__a,pz ia dituntut dapat’ menciptakan komunikasi dua ‘arah. Ta haros ‘dapat -
menyerap informasi dari luaruntuk dijadikan sebagai bahan masukan dalam
pengambil keputusan. Halini dikemukakan Inman, Ditektur Humas Kantor
Walikota Lakewood, Colorado. “Yangjelas kami menjadi penghubung antara
pemerintah dengan masyarakat sekaligus menjaci penerjemah informasi dari
pemerintah ke masyarakat, Selain itu, kami juga mengumpulkan masukan
cia'n informasi dari luar untuk kami sampaikan ke pemerintah”

-~ Untuk:dapat menerjemahkan informasi, maka juru bicara sebaiknya
terhbat dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga pihak-pihak yang
merumuskan kebijakan sejak awal dapat mengantisipasi efek dan reaksi
masyarakat atas kebijfakan yang dihasilkan. Bila seorang juru bicara tidak
terlibat dalam pembuatan kebijakan, maka dia akan menemukan kesulitan
untuk memahami kebijakan tersebut, terlebih harus menjelaskan kepada
masyarakat, sebagaimana dikemukakan Joni Inman, Ketua National Associn-
tion of Government Comnunication, (NAGC) mengatakan. “Melibatkan seorang
komunikator dalam sebuah tim strategi sangatlah penting. Bila pejabat
pemerintah punya rancangan, sebaiknya diketahm dulu bagaimana kira-kira
masyarakat menerimanya. Maka dari itu, sebaiknya seorang komunikator
sudah terlibat dari awal sehingga hal-hal yang tidak. d1mgmi<an, misalnya
masyarakat berekasi negatif, bisa dihindarkan.”

- Inti dari kegiatan PR sebagai juru bicara adalah melakukan komunikasi,
baik ke dalam maupun ke luar lembaga. Komunikasi baik yang bersifat inter-
nal maupun eksternal ini sama pentingnya, sebagai upaya membangun cor-
porateimage. Tanpa adanya koordinasi dalam penyampaian informasi, dapat

__memmbulkan koniroversi yang dapat merugikan ciira Jembaga. Pentingnya
koordinasi ini, dikemukakan oleh Marguerite H. Sulivan, “Untuk meyakinkan
bahwa program pemerintah dimulai dengan langkah yang mulus. Mantan
juru bicara Gedung Putih, Marlin Fitzwater meminta seluruh kepala
komunikasi tiap departemen kabinet untuk melaporkan kepadanya
pernyataan-pernyataan apa saja yang sekiranya bisa jadi berita utama koran.
Alasannya melakukan ini adalah agar presiden bisa mengumumkan berita-
berita penting saja dari tiap departemen. Selam itu, agar bisa mengantisipasi
kemungkinan munculnya berita kontroversi.”

Adanya koordinasi ini juga dapat mencegah kegiatan yang tumpang




Masa Depar % -

_--tmdlh dem. saling. ber tentangan, sebab hal ini. dapat memmiaulkan sesuatu
syang kontraproduktif dan penilaian publik yang ] kumno baik, "Departemen '
-atan kementerian lain bisa jadi sedang. mengerjalcaﬂ program ataufsuyang
samaiDanada Lemungkman akan saling ber tentangan.’ Bila'ini terjadi, pers
-akan. bertanya ‘pemer] mtahan macama ‘apa yang dua ‘kementeriannya

mengez}akan hal. yang sama- namun tzdak beker;asama ciﬁn salmg '

aﬂmgkungah te mlmaupum eksi;ernaliembaga 1ta11_"':g_.

: D; Departemen Keuangan AS hmalnya, ka;ntor ﬁumas Mentei i Keuangan
txap minggumengadakan pembicaraanielpondengan Lantor-kantor Hiimas
cabangnya berdasarkan topik yang dibicarakan. Bila berbicara tentang
penegakan hukum, maka yang terlibat dalam pembicaraan adalah lima kantor
penegakan hukim Keuangan AS. Topik lain, mzsalnya, melzbatkan kanior
bzm keuangan domestik departemen tersebut.:’ Helnl

~:Dengan melakukan pembicaraan telpr:m int, kantor pusat Humas
Depart_emex} Keuanwan_d_apat mengaturdanmengawasiisu-isukomunikasi
penting yang akan muncul, Departermen ini jugamemiliki sistem respon yang
cepat, sehingga kantor cabang dapatsegera memberitahu Kantor pusat bila
munecul isukontroversial. Bila isu yang bersangkutan bersifat politis, maka
humas kantor.cabang Keuangan akan memberitahu dinas penerangan Menteri
Keuangan, yang stafnya diangkat secara pohtik agar segera memben
tanggapan.. ..oio

- Dalam: melaksanakan kegmtan Pubhc Relatxons, teldapa‘c empat
komponen kegiatan yang perlu mendapat perhatian, yaibn Public:Relations
Ojficer (PRO), Hubungan PRO dengan sumber informasiykoordinasi dan Pesan.
Keempat komponen ini dapat dijadikan strategi PR dalam membel xkau
pelayanan informasi kepada publik.

- Public Relations Officer yang berfungsi sebagai juru bu:ara ciztuntut bebexapa
pe1 syaratan yang akan mendukung tugas dan pekerjaan sebagai jurubicara.
Seorang jurubicara harus memiliki kredibilitas, karena hal ini merupakan

. aset yang palmg pemtmg Si:ephen Hess: menuhs  Seorang juru blcara harus

sepan_, t_ej_an mengez t pmkologz manusia, mampu mempezhnungkan dan
menangani detail logistik, mampu mempelajari fakta dengan cepat, mampu
menangani hal yang tak ferduga, menjalankan beberpa tugas secara
bersamaan, sanggup menerima interupsi terus menerus, dan bereaksi cepat,
harus obyekiif dengan wartawan, Memiliki etika dan integritas tinggi.
-Sangat penting bagi seorang juru bicara untuk bisa menjaga kredibilitas
dirmya dan atasannya, Jurn bicara yang efektif adalah yang dipercaya pers.
Ia tak akan dipercaya bila pernyataan terdahulunya ternyata meleset. Sheilla
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:. Tafe,.ﬁ;a;.ﬁtan_ j{zm bicara mengungkapkan, “Urusan media peirierintah takkan
‘berjalan bila juru bicaranya tak ‘dipercaya pers atait berada i tuar jalur

[informasi dalam pemerintahanitusendiri” == :

- -Hubungan dengan swmber informuasi. Adanya akses Tangsung dengan sumber
:informasi adalah hal mutlak diperlukan bagi seorang juru: bicara. Hal ini
dimaksudkan untuk mengejar kecepatan dan akurasi:informasi yang akan
disampaikan kepada publik. Sebab, keterlambatan penyampaian informasi,
‘akan dapat:menimbulkan munculnya isu yang dapat merugikan lembaga /
instansi. Adanya hubungan interdependensi antata Humas dengan pers,
“menyebabkan Humas haras dapat mengetahui dan menyesuaikan diri dengan
pola kerja pers, Akan lebih baik lagi, apabila juru bicara texlibat lanigsung
dalam proses pengambilan kebijakan. Keterlibatannya‘dalam péngambil
kebijakan, akan memudahkan tugasnya dalam memberikan informasi; baik
kepada internal maupun eksternal publik: Sekaligus dapat méngantisipasi
kemungkinankemungkinan yang akan terjadi berkaitan denganreaksi publik
atas kebijakan tersebut: -0 T i N

Koordinast. Kegiatan koordinasi merupakan kuncikeberhasilan bagi tugas
hubungan masyarakat. Dalam uraian sebelumnya telah dipaparkan,
bagaimanakoordinasi itu dilakukan padaFHumas instansi pemerintah di AS.
Koordinasi mutlak ‘diperlukan dalam setiap organisasi karena adanya
pembagian kerja dan spesialisasi dalam mencapai tujuan yang ditentukan.
Tanpa koordinasi, maka masing-masing karyawan akan berjalan sendiri-
sendiri yang mungkin menuju ke pelbagai arah atau tidak pernah bertemii
pada tujuan yang sama. - 2 g \¥/§ R

Jadi dalam suatu usaha kerjasama yang baik, koordinasi yang efekiif
merupakan suatu keharusan. Dan koordinasi itu tidaklah timbul dengan
sendirinya, melainkan harus diusahakan oleh manajer dengan sungguh-
sungguh dan berencana. Dengan demikian pembagian kerja dan spesialisasi
yang ada dalam suatu organisasiberjalan menuju ke satu titik tercapainya
tujuan organisasi itu, AR 4o '

- Peson atau message. Pesan yang baik dapat menimbulkan perhatian (atten-
tion) dan persepsi yang relatif sama bagi publik yang menjadi sasaran {target
audience). Mengapa pesan perlu dikemas? Mengapa tidak melemparkan pesan

..apa adanya? Karena bisa jadi pesan yang disampaikan tidak menimbulkan' .
efek apapun. Untuk dapat mengemas pesan dengan baik ‘dan mencapai
sasaran, maka PRO harus mengetahui apa motif komunikasi yang hendak
diwujudkan serta bagaimana karakteristik sasaran, Karena, semakin banyak
karakteristik sasaran yang diketahui, maka semakin mudah dan banyak cara
yang dapat digunakan untuk mengemas pesan.

Dalam penyajian dan penyampaian pesan, unsur kreatifitas akan selalu
menempati urutan penting yang paling atas. Sekalipun demikian, penting
dan menentukannya kreativitas (yang tentu harus on-strategi pula dan sejalan
dengan strategi program komunikasi secara menyeluruh). Dapat saja
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karena 1§:u, agar, suatu ‘komunikasi menghasﬂkan tmdak fan;ut yang
diharapkan, maka PRO harus dapat menyampaik 1
penyampalan pesan secara kreahf kepada khaiaya

'81mpmlan - o
- Inti dari kegmtan Humas atau I’ubizc Relatlons adaiah : melakukan R
komunikasi, baik yang cixi:u]ukan kepada mtel nai maupu mal -
" organisasi/ Iembaga in X oktif.a
“harus bero : iika n/i sasaran pubhc
relations memiliki kar aki:enstlk yang'berbeda dan kepenﬂngan yang berbeda
dalam oganisasi, Perbedaan ini yang mengharuskan pendekatan public rela-
tions juga harus berbeda. Untuk itulah diperlukan suatu sirategi agar
pelayanan informasi dapat dilakukan secara efektif.

Strategi public relations adalah adalah alternatif optimal yang dipilih
untuk ditempuh guna mencapai tujuan dalam kerangka suatu rencana pub-
lic relations. Tujuan public relations untuk menegakkan dan mengembangkan
citra menguntungkan {favorable image) bagisuatu organisasi/lembaga. Untuk
mencapai tujuan tersebut, kegiatan public relations diarahkan pada upaya
menggarap persepsi para stakeholders, tempat berakarnya sikap mereka. Jika
penggarapannya berhasil, akan diperoieh sikap menguntungkan, Jika sikap
ini diungkapkan, ia menjadi opini yang menguntungkan Opini yang
menguntungkan pada gilirannya akan membentuk citra yang menguntungkan
pula,

Ketika menyusun strategi pelayanan informasi, ada empat hal yang perlu
mendapat perhatian, yaitu; kredibilitas Public Relations Officer (PRO), adanya
koordinasi yang kuat dalam lingkungan leinbaga, terjalinnya hubungan yang
harmonis antara PRO dengan sumber informasi serta kemasan kreativitas
pesan berdasarkan khalayak sasaran yang jelas.[}
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